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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis dan Pendekatan Penelitian 

Jenis penelitian ini adalah  penelitian lapangan (field research) untuk 

meneliti serta mengkaji data yang berkaitan dengan Implementasi Peraturan 

Bupati Balangan Nomor 38 Tahun 2018 Tentang Pengelolaan Sampah Rumah 

Tangga dan Sampah Sejenisnya. Penelitian ini bersifat deskriptif kualitatif 

artinya data yang dikumpulkan berupa naskah wawancara, catatan lapangan 

maupun pribadi yang ditunjukkan untuk menggambarkan seputar permasalahan 

yang diteliti. Penelitian ini menggunakan penelitian hukum empiris yaitu 

penelitian hukum yang berfungsi untuk melihat hukum dalam artian nyata dan 

meneliti bagaimana bekerjanya hukum dilingkungan masyarakat yang dapat 

diambil dari fakta-fakta yang ada di masyarakat, badan hukum, atau lembaga 

pemerintah.
1
  

Penelitian ini menggunakan metodologi kualitatif dengan cara terjun ke 

dalam lokasi penelitian yang dilakukan di suatu tempat atau lokasi.
2
 Yang dipilih 

untuk meneliti atau menyelidiki sesuatu yang terjadi di tempat tersebut berupa 

informasi.
3
 Penonjolan proses penelitian dan pemanfaatan landasan teori 

dilakukan agar fokus penelitian sesuai dengan fakta di lapangan. Selain itu 
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landasan teori juga bermanfaat untuk memberikan gambaran umum tentang latar 

belakang penelitian dan sebagai bahan pembahasan hasil penelitian.
4
 

B. Lokasi Penelitian  

Lokasi penelitian yaitu di mana penelitian dilaksanakan atau di mana 

seseorang melaksanakan penelitian. Lokasi penelitian sebagai sasaran yang 

sangat membantu untuk data-data yang di ambil sehingga lokasi sangat 

menunjang untuk dapat memberikan informasi yang valid. Adapun lokasi dalam 

penelitian ini adalah di TPS 3R Halong Berseri desa Halong, Kec.Halong, 

Kabupaten Balangan, Provinsi Kalimantan Selatan, 71666. Berkaitan dengan 

pemilihan lokasi alasan peneliti memilih lokasi penelitian ini karena di TPS 3R 

Halong Berseri belum sesuai dalam tahapan penanganan sampah pada Peraturan 

Bupati Balangan Nomor 38 Tahun 2018 pada pasal 9. 

C. Subjek dan Objek Penelitian 

Subjek dalam penelitian ini adalah Dinas Lingkungan Hidup, Petugas 

TPS 3R Halong Berseri, Masyarakat Desa Halong. Sedangkan objek penelitian 

ini adalah Implementasi Implementasi Peraturan Bupati Balangan Tentang 

Sampah Rumah Tangga Dan Sejenisnya Di Desa Halong, Kec. Halong, Kab. 

Balangan. Faktor penghambat pelaksanaan Peraturan Bupati Balangan Tentang 

Sampah Rumah Tangga Dan Sejenisnya Di Desa Halong, Kec. Halong, Kab. 

Balangan pada pasal 9. 

D. Data dan Sumber Data 

1. Data 
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  Terdapat dua data yang akan digunakan dalam penelitian ini, yaitu: 

a. Data primer, yang berkaitan dengan data yang akan menjawab rumusan 

masalah yang telah ditetapkan sebagai berikut: 

1) Implementasi Peraturan Bupati Balangan Tentang Sampah Rumah 

Tangga Dan Sejenisnya 

2) Faktor-faktor apa saja yang menghambat pelaksanaan Peraturan Bupati 

Balangan Tentang Sampah Rumah Tangga Dan Sejenisnya pada pasal 9 

di Desa Halong 

b. Data Sekunder, yang mana berisikan sejumlah data yang berkaitan dengan 

informan dan responden sebagai berikut: 

1) Identitas informan dan responden yang terdiri dari nama, umur, 

pendidikan terakhir, alamat dan pekerjaan. 

2) Gambaran umum lokasi penelitian  

2. Sumber Data 

Dalam penelitian ini yang menjadi sumber data adalah subjek dari 

mana data itu diperoleh. Sumber data dalam penelitian ini adalah: Informan 

adalah orang yang memberi informasi, keterangan dan orang yang menjadi 

sumber data dalam penelitian. Dinas Lingkungan Hidup, Petugas Tempat 

Pembuangan Sampah (TPS) 3R Halong Berseri dan Masyarakat Desa 

Halong. 

E. Teknik Pengumpulan Data 

Dalam upaya memperoleh data yang diperlukan dalam penelitian ini, 

peneliti lakukan dengan terlebih dahulu melakukan observasi dengan melihat 
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dan mengamati secara langsung keadaan di lapangan untuk mengetahui 

implementasi peraturan Bupati ini sudah diterapkan atau belum diterapkan. 

Selain itu peneliti juga melakukan wawancara dan dokumentasi dengan 

mengumpulkan data-data mengenai narasumber dan objek masalah. Dokumen 

mengkaji atau menelaah beberapa sumber sebagai berikut: 

1) Buku-buku yang berkaitan dengan penelitian ini termasuk penelitian yang 

terdata yang berkaitan dengan penelitian ini 

2) Peraturan pemerintah yang berkaitan dengan pengelolaan sampah rumah 

tangga dan sejenisnya. Setelah terkumpul dilanjutkan dengan proses editing 

guna untuk  memperoleh keanekaragaman sifat sehingga pengolahan data 

lebih mudah. 

F. Analisis Data 

Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif 

kualitatif dengam menelaah dan mengkaji secara mendalam terhadap data 

penelitian mengenai Implementasi Peraturan Bupati Balangan Nomor 38 Tahun 

2018 Tentang Pengelolaan Sampah Rumah Tangga dan Sampah Sejenis Sampah 

Rumah Tangga di Desa Halong. Pada saat wawancara, sudah dilakukan analisis 

data terhadap jawaban yang diwawancarai, bila dirasa belum memuaskan maka 

dilanjutkan dengan pertanyaan lagi sampai diperoleh data yang dianggap 

kredibel. landasan teori menganalisis masalah sehingga dapat ditarik kesimpulan 

yang berkenaan dengan permasalahan yang diteliti. 


